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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada resep pasien didapatkan 

180 resep yang mengandung obat antihipertensi pada periode Mei 2021 di 

Apotek 7 Menit, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Karakteristik pasien hipertensi berdasarkan jenis kelamin didominasi 

oleh perempuan dengan jumlah resep sebanyak 93 resep (52%), 

berdasarkan usia banyak diderita pasien usia 61-70 tahun sebanyak 76 

(42%). 

2. Peresepan obat antihipertensi berdasarkan jenis terapi lebih banyak 

menggunakan jenis terapi tunggal sebanyak 115 resep (64%) yakni 

golongan CCB (Calcium Channel Blocker) yaitu Amlodipin sebanyak 

38 resep (33%). Terapi kombinasi 2 obat antihipertensi dominan 

digunakan adalah kombinasi golongan ARB + CCB yaitu Kandesartan 

dan amlodipine 24 resep (46%). Terapi kombinasi 3 obat 

antihipertensi dominan digunakan adalah kombinasi golongan ARB + 

CCB + Beta blocker yaitu Kandesartan + Amlodipin + Bisoprolol 

sebanyak 6 resep (46%). 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran dalam penelitian ini yaitu : 

1. Perlu penelitian lebih lanjut tentang pola peresepan obat hipertensi dengan 

evaluasi seperti interaksi obat hipertensi dengan obat pendukung atau 

penyerta lain. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kepatuhan pasien saat 

mengkonsumsi obat antihipertensi. 
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